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ABSTRAK  

Value Engginering (VE) adalah salah satu cara untuk melakukan pendekatan yang kreatif 

dan terencana dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan mengefisienkan biaya-biaya yang tidak 

perlu. Dalam hal ini  penulis akan melakukan penerapan metode rekayasa nilai pada gedung 

Kementrian Hukum dan Hak asasi manusia Kantor wilayah NTB. Kontraktor yang mengerjakan 

proyek ini adalah PT. Mardika Griya Prasta. Proyek ini berlokasi di Jln.Majapahit No.44, Kota 

Mataram. Dan mempunyai anggaran dana RAB senilai Rp 13,663,223,000 dari RAB total 

pembangunan gedung Kemenkumham. Pengeluaran biaya terbesar pada pembanguan gedung ini 

adalah pada pekerjaan struktur beton dengan jumlah RAB senilai Rp 7,147,693,000. Struktur 

pelat beton yang dipilih oleh perencana adalah tipe pelat beton konvensional. 

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, Value Engineering baiknya dikerjakan oleh 

suatu kelompok multi disiplin ilmu yang berasal dari berbagai profesi, mempunyai pengalaman 

serta pemangku kepentingan (stake holder) proyek. Dalam rekayasa nilai, terdapat lima tahapan 

rencana kerja yaitu, fase informasi, fase kreatif, fase analisis, fase pengembangan, dan fase 

rekomendasi. Dari hasil analisa Value Engineering yang dilakukan tahap demi tahap sehingga 

ditemukan alternatif terbaik yang dapat diusulkan sebagai solusi peningkatan nilai proyek 

Pembangunan Gedung Kanwil Kementrian Hukum dan Ham NTB dengan menggunakan struktur 

plat Existing yaitu plat beton konvensional menjadi plat floordeck T= 10 cm. Hasil analisa 

dihasilkan menjadi Rp.650,249,424.00. Jika dibandingkan dengan Existing nilai penghematan 

yang dihasilkan yaitu Rp.151,636,373.28 dengan bobot 1.12% . Menurut Dell’isola 

(Donald,1992), penghematan yang potensial untuk anggaran total adalah sebesar 1 sampai 3%. 
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1. Pendahuluan  

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan infrastruktur sangat 
marak dilakukan bahkan hampir diseluruh 

pulau di Indonesia. Banyak pembangunan 

infrastruktur tidak dapat diselesaikan sesuai 

dengan mutu dan waktu yang disajikan. 

Bahkan beberapa diantaranya gagal 

dikarenakan adanya pembengkakan biaya dan 

mutu yang tidak sesuai. Alasan yang sering kali 

menjadi penyebab adalah perencanaan yang 

tidak dilakukan dengan baik. Terjadinya 

pemborosan yang berlebihan juga merupakan 

dampak dari perencanaan yang tidak tepat. 

Value Engginering (VE) adalah salah 

satu cara untuk melakukan pendekatan yang 

kreatif dan terencana dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi dan mengefisienkan biaya-

biaya yang tidak perlu. VE digunakan untuk 

mencari suatu aternatif-alternatif atau ide-ide 

yang bertujuan untuk menghasilkan biaya yang 

lebih baik atau rendah dari harga yang telah 

direncanakan sebelumnya oleh konsultan 

pererncana dengan batasan fungsional dan 

mutu pekerjaan. Hal tersebut muncul karena 

sering kali biaya yang tidak diperlukan terjadi 

dalam perencanaan proyek. Fakta tersebut juga 

didukung dengan pernyataan beberapa studi 

yang telah dilakukan para ahli, bahwa setiap 

perencanaan proyek pasti memiliki potensi 

biaya yang tidak diperlukan meski sehebat 

apapun tim perencanaan tersebut. 

 Dalam hal ini  penulis akan 

melakukan penerapan metode rekayasa nilai 

pada gedung Kementrian Hukum dan Hak 

asasi manusia Kantor wilayah NTB. 

Kontraktor yang mengerjakan proyek ini 

adalah PT. Mardika Griya Prasta. Proyek ini 

berlokasi di Jln.Majapahit No.44, Kota 

Mataram. Dan mempunyai anggaran dana 

RAB senilai Rp 13,663,223,000 dari RAB total 

pembangunan gedung Kemenkumham. 

Pengeluaran biaya terbesar pada pembanguan 

gedung ini adalah pada pekerjaan struktur 

beton dengan jumlah RAB senilai Rp 

7,147,693,000. Struktur pelat beton yang 

dipilih oleh perencana adalah tipe pelat beton 

konvensional. Dari jumlah harga pengeluaran 

terbesar tersebut, maka penulis akan 

melakukan Analisa pada pekerjaan struktur 

beton. 

Berdasarkan uraian diatas, maka 

penting sekali untuk melakukan penerapan 

rekayasa nilai (Value Enginering) pada proyek 

Pembangunan Gedung Kanwil Kementerian 

Hukum Dan Hak Asasi Manusia NTB. 

 1.2 Permasalahan  
Berdasarkan latar belakang diatas 

maka penulis dapat merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Pekerjaan apa saja yang dapat 

dilakukan value engineering pada 

proyek Pembangunan Gedung Kanwil 

Kementrian Hukum dan Ham NTB . 

2. Apakah alternatif terbaik yang bisa 

digunakan untuk menggantikan desain 

awal pada material pekerjaan yang 

dipilih. 

3. Berapakah besar penghematan biaya 

dan presentase terhadap keseluruhan 

bangunan yang didapat dalam 

pekerjaan konstruksi. 

4. Berapakah perbedaan biaya total 

rencana dan setelah dilakukan rekayasa 

nilai. 

1.3 Batasan Masalah 

penelitian ini akan dibatasi pada: 

1. Penelitian hanya menggunakan analisa 

rekayasa nilai (Value Engineering). 

2. Penelitian ini  hanya dilakukan pada 

pekerjaan beton  

3. Penelitian ini tidak melakukan perhitungan 

struktur, karena hasil VE akan ditindak 

lanjuti oleh tim struktur. 

4. Dengan menghitung ulang rencana 

anggaran biaya pada bagian yang di analisa. 

Anggaran biaya dan harga satuan diambil 

dengan data yang ada pada rencana 

anggaran biaya. 

2. Dasar Teori 

2.1 Tinjauan Puataka 

Sudirman (2022) Melakukan Studi Rekayasa 

Nilai (Value Engineering Study) Pada Proyek 

Pembangunan Rubben Villas Dusun 

Merendeng, Desa Kuta, Kecamatan Pujut, 

Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi NTB. 

Berdasarkan hasil studi yang dilakukan 

didapatkan dua alternatif yang terindikasi 

sebagai pengganti desain existing yaitu 

alternatif dengan kode B mengganti desain 

existing menjadi plat floordeck dengan 

ketebalan plat 10 cm dan dipasang dengan 

jarak tulangan 20 cm. Alternatif yang kedua 



6 
 

yaitu plat precash dengan ketebalan 12 cm, 

akan tetapi berdasarkan hasil Analisa value 

engineering plat precash merupakan alternatif 

yang kurang tepat dikarenakan harga yang 

cukup mahal, sehingga berdasarkan hasil 

Analisa menggunakan paired comparison 

didapat alternatif plat floordeck yang tepat 

untuk menggantikan desain existing. Dari hasil 

Analisa value engineering dan perhitungan 

diatas alternatif terpilih yaitu plat floordeck 

dengan ketebalan 10 cm terbukti dapat 

meningkatkan nilai dan biaya proyek menjadi 

berkurang yaitu menjadi Rp.8,395,992,000 

dari biaya awal sebesar Rp.8,653,818,933, 

sehingga desain alternatif dapat penghematan 

dana sebesar Rp. 257,896,745 yaitu 3.1% dari 

total nilai proyek. 

2.2 Manajemen Konstruksu 

Manajemen konstruksi adalah ilmu yang 

mempelajari dan mempraktikan aspek-aspek 

terkait manajarial dan teknologi industri 

konstruksi, dimana sumber daya yang terlibat 

dalam proyek konstruksi dapat diaplikasikan 

agar setiap proses pembangunan memiliki 

perencanaan yang matang dan mendapatkan 

hasil yang sesuai dengan tujuan dari 

pembangunan tersebut. Sumber daya dalam 

proyek konstruksi dapat dikelompokan 

menjadi manpower, material, machines, 

money, method (Ervianto,2010). Mencapai 

tujuan ini, perlu diperhatikan pula mengenai 

mutu bangunan, biaya yang digunakan dan 

waktu pelaksanaan. Dalam rangka pencapaian 

hasil ini, selalu diusahakan pelaksanaan 

pengawasan mutu (qualitycontrol), 

pengawasan waktu (timecontrol), dan 

pengawasan penggunaan biaya (costcontrol). 

Ketiga kegiaatan pengawasan ini harus 

dilaksanakan dalam waktu yang bersamaan. 

Penyimpangan yang terjadi dari salah satu 

hasil kegiatan pengawasan dapat berakibat 

hasil pembangunan tidak sesuai dengan 

persyaratan yang telah ditetapkan 

(Djojowirono,2002). 

2.3 Value Engineering 

2.3.1 Sejarah Rekayasa Nilai (Value 

Engineering) 

Rekayasa nilai mulai diperkenalkan 

setelah perang dunia II. Selama perang 

,industri Amerikas Serikat mengalami 

kekurangan bahan baku untuk proses 

produksinya. Salah satu diantara perusahaan 

yang mengalami kekurangan bahan itu adalah 

General Electric Company. Salah seorang staf 

teknik dari perusahaan tersebut yang bernama 

Miles mendapat tugas untuk mengatasi 

masalah itu. Tugasnya adalah mencari bahan 

pengganti serta mengembangkan metode 

pengganti fungsi dari komponen yang terlalu 

mahal. Metode yang dikembangkan adalah 

Teknik Analisis Nilai (value engineering 

Technique) yang kemudian menjadi standar 

diperusahannya. Sejak Miles berhasil 

menerapkan teori teknik analisis nilai tersebut, 

pada tahun 1954, Departemen Pertahanan 

Amerika Serikat mengembangkan program ini 

yang kemudian menjadi metode rekayasa nilai 

(Value Engineering). 

2.3.2 Pengertian Value Engineering 

Rekayasa nilai (Value Engineering) 

adalah suatu proses pembuatan keputusan 

berbasis multidisiplin yang sistematis dan 

terstruktur . Melakukan analisa fungsi untuk 

mencapai nilai terbaik (best value) sebuah 

proyek dengan mendefinisikan fungsi-fungsi 

yang diperlukan untuk mencapai sasaran nilai 

(value) yang diinginkan dan menyediakan 

fungsi-fungsi tersebut dengan biaya yang 

optimum, konsisten dengan kualitas dan 

kinerja yang dipersyaratkan (Berawi,2013). 

2.3 Tahap Rekayasa Nilai (Value 

Engineering) 

Dalam jurnal (Nandito,2020) tahap-

tahap rencana krja Value Engineering yang 

dipakai pada tugas akhir ini terdiri dari lima 

tahap, yaitu : 

1. Fase Informasi 

2. Fase Kreatif 

3. Fase analisis 

4. Fase pengembangan  

5. Fase Rekomendasi 

2.3.1 Fase Informasi 

Tahap informasi dari proses Value 

Engineering meliputi merupakan masalah, 

mengumpulkan fakta, mengenai obyek 

(produk) dengan mengkaji fungsi dan mencatat 

biaya. Tahap informasi dalam value 

engineering ditunjukkan untuk mendapatkan 

informasi seoptimal mungkin dari tahap desai 

suatu proyek. (Indryani,2018) 

 Menurut (Pottu, 2014) Tujuan dari 

tahap informasi adalah : 

a) Memperoleh pertimbangan yang 

mendalam mengenai sistem, struktur atau 

item-item yang dipelajari. 
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Menentukan masalah nilai melalui 

deskripsi fungsi dan taksiran biaya untuk 

menjalankan fungsi dasa Menurut Dell’Isola 

(1974) teknik-teknik yang dapat digunakan 

pada fase informasi yaitu, breakdown, cost 

model, dan distribusi pareto. Teknik-teknik 

tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Breakdown  

Menurut Dell’Isola (1974) breakdown 

adalah suatu analisis untuk 

menggambarkan distribusi pemakaian 

biaya dari item-item pekerjaan suatu 

elemen bangunan. Jumlah biaya item 

pekerjaan tersebut kemudian 

diperbandingkan dengan total biaya 

proyek untuk mendapatkan presentase 

bobot pekerjaan. Bila memiliki bobot 

pekerjaan besar, maka item pekerjaan 

tersebut potensial untuk dianalisis VE. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Format Breakdown Rencana 

Anggaran Biaya 

 

 

 

 

Sumber : Dell’Isola (1974) 

Dari tabel 2.1 dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Pekerjaan A-F merupakan item-item 

pekerjaan dari suatu elemen bengunan 

yang memiliki potensial untuk dilakukan 

VE. Item pekerjaan tersebut dipilih karena 

memliki biaya yang besar dari elemen 

pekerjaan yang lainnya. 

b. Untuk mengetahui item pekerjaan 

tersebut potensial untuk dilakukan VE 

adalah dengan membandingkan jumlah 

item pekerjaan tersebut dengan biaya total 

proyek. Bila memiliki presentase besar, 

maka potensial dilakukan VE. 

c. Setelah diidentifikasi, nantinya dipilih 

salah satu item pekerjaan A-F yang 

memiliki potensial untuk dilakukan 

analisis VE. Selain memiliki biaya yang 

besar, dalam memilih item pekerjaan 

dapat ditinjau dari segi bahan dan desain 

yang nantinya dapat memunculkan 

berbagai macem alternatif pengganti. 

2. Cost Model 

Dell’Isola (1974) mengatakan cost 

model adalah suatu model yang digunakan 

untuk menggambarkan distribusi biaya total 

suatu proyek. Penggambarannya dapat berupa 

suatu bagan yang tersusun dari atas ke bawah. 

Bagian atas adalah jumlah biaya elemen 

bangunan tersebut. Dengan cost model dapat 

diketahui biaya total proyek secara 

keseluruhan dan dapat dilihat perbedaan biaya 

tiap elemen bangunan. Perbedaan biaya tiap 

elemen bangunan tersebut dapat dijadikan 

pedoman dalam menentukan item pekerjaan 

mana yang akan dianalisis. 

3. Distribusi Pareto 

Hukum pareto atau hukum 80/90, yang 

ditemukan ekonom Italia, Vilfredo pareto 

(1849-1923), menyatakan 80% keluaran 

dihasilkan oleh 20% masukan. 80% akibat 

dihasilkan oleh 20% sebab, atau 80% hasil 

datang dari 20% usaha. Dalam rangka 

efisiensi, keggiatan rekayasa nilai dapat 

digunakan Hukum Pareto yang menyatakan 

80% biaya total dari suatu sistem ditentukan 

oleh biaya dari 20% komponennya untuk 

mendapatkan bagian yang paling strategis 

untuk dikaji.  

Menurut pengalaman empiris, Hukum Pareto 

tidak dapat sepenuhnya bisa dianalis, tetapi 

dapat menjadi arahan yang efektif untuk 

menetapkan komponen-komponen yang 

strategis dikaji. 

2.3.2 Fase Analisa Fungsi 

Analisa fungsi merupakan basis utama 

di dalam value engineering karena anlisa inilah 

yang membedakan VE dari teknik-teknik 

penghematan biaya lainnya. Analisa ini 

membantu tim VE di dalam menentukan biaya 

terendah yang diperlukan untuk melaksanakan 

fungsi-fungsi utama dan fungsi-fungsi 

pendukung dan mengidentifikasi biaya-biaya 

yang dapat dikurangi dan dihilangkan tanpa 

mempengaruhi kinerja atau kendala produk. 

Fungsi diidentifikasi dengan menggunakan 

deskripsi yang terdiri dari dua kata, yaitu kata 

kerja dan kata benda. Kata kerja yang 

digunakan adalah kata kerja aktif dan kata 

benda yang digunakan merupakan kata benda 

yang terukur. Fungsi dasar suatu produk atau 

bangunan merupakan pekerjaan utama yang 

harus dilaksanakannya. Fungsi-fungsi 

Item Pekerjaan Biaya Biaya

1. Pekerjaan A Rp….....................

2. Pekerjaan B Rp….....................

3. Pekerjaan C Rp….....................

4. Pekerjaan D Rp….....................

5. Pekerjaan E Rp….....................

6. Pekerjaan F Rp….....................

Total Rp….....................

Biaya total proyek Keseluruhan Rp….....................

Persentase Rp….....................
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sekunder sering merupakan fungsi-fungsi yang 

mungkin diinginkan keberadaanya tetapi 

sebenarnya tidak diperlukan untuk 

melaksanakan tugas atau pekerjaanya tertentu. 

Fungsi-fungsi sekunder yang harus ada 

merupakan fungsi-fungsi yang secara absolut 

diperlukan untuk melaksanakan tugas atau 

pekerjaan tertentu, walaupun sebenarnya tidak 

melaksanakan fungsi dasar. Fungsi produk 

atau bengunanan secara menyeluruh 

ditentukan terlebih dahulu sebelum 

menentukan fungsi elemen-elemennya. 

Biasanya yang paling sulit pada 

analisis fungsi adalah memperkirakan nilai 

kegunaan (worth) setiap subsistem atau 
komponen untuk membandingkannya dengan 

biaya yang diperkirakan. Nilai kegunaan 

(worth) memberikan indikasi nilai (value) 

artinya biaya terendah yang diperlukan untuk 

terlaksannya suatu fungsi terterntu. Untuk itu 

tidak diperlukan ketelitian yang sangat besar. 
Nilai kegunaan (worth) hanya digunakan 

sebagai suatu mekanisme untuk 

mengidentifikasi wilayah-wilayah dengan 

potensi penghematan dan perbaikan nilai 

(value) yang tinggi. Subsistem yang 

melaksanakan fungsi sekunder tidak memiliki 

worth karena tidak berhubungan lansung 

dengan fungsi dasar. 

Analisis fungsi bertujuan untuk: 

1. Mengidentifikasikan fungsi-fungsi utama 

(sesuai denan kebutuhan) dan 

menghilangkan fungsi-fungsi yang tidak 

diperlukan. 

2. Agar perancang dapat 

mengidentifikasikan komponen-

komponen dan menghasilkan komponen-

komponen yang diperlukan. 

Tabel 2.2 Analisa Fungsi (Fungtion Analysis) 

 

 

 

 

 
Sumber : Hutabarat (1995) 

2.3.3 Fase Kreatifitas 

Mengembangkan alternatif yang 

mungkin untuk memenuhi fungsi primer dan 

sekunder. Tahap ini juga menjawab pertanyaan 

tentang cara apa saja yang dilakukan untuk 

menentukan kebutuhan, hal apa yang 

ditampilkan oleh fungsi yang diinginkan. 

a. Brainstorming 

Tahap sumbang saran atau tahap 

spekulasi adalah suatu rapat pemecahan 

masalah dimana upaya berfikir akan 

dirangsang oleh pihak lain sehingga 

menghasilkan ide atau gagasan yang tidak 

menimbulkan kritik pada saat pekerjaan 

tersebut dilaksanakan. Tahap ini bertujuan 

untuk mengembangkan sejumlah 

alternatif dan memberikan fungsi dasar 

dari alternatif yang akan dilaksanakan. 

Untuk meyakinkan bahwa semua ide yang 

dikeluarkan oleh peserta dapat diterima, 

maka dalam tahap sumbang saran ada 

beberapa aturan dasar yang sangat penting 

untuk diketahui dalam membuka rapat 

antara lain: 

a. Tidak ada kecaman terhadap ide 

yang diberikan 

b. Membutuhkan ide yang banyak 

c. Mendorong kebebasan 

mengeluarkan pendapat 

d. Menampung semua ide yang didapat 

e. Mencari kombinasi dan memperbaiki 

ide yang didapat 

Aturan-aturan ini berguna untuk 

menghilangkan tekanan yang ada pada rapat 

sehingga ide-ide cemerlang, kritik dan evaluasi 

akan bertambah banyak. 

Dalam skripsi ini proses brainstorming tidak 

akan dilakuan seperti yang dijelaskan karena 

penyusun akan mengalami kesulitan dalam 

mengumpulkan peserta rapat. Tahap ini hanya 

dilakukan dengan dosen pembimbing dalam 

bentuk konsultasi. 

Tabel 2.3 Format Brainstorming 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Hutabarat (1995) 

2.3.4  Fase Evaluasi 

Pada fase evaluasi ini, pengurangan 

jumlah ide dilakukan melalui serangkaian 

proses evaluasi yang meliputi beberapa 

 

No 

 

Kompone

n 

Fungsi  WORTH     

COST 

 

( Rp )        ( 

Rp ) 

Rasio 

c 
Verb Noun Kind Cost/wort

h 

1 A Menahan Beban P Rp.....
.. 

Rp......
. 

 

2 B Meneruskan Beban S Rp.....
.. 

Rp......
. 

 

Jumlah  ΣRp W ΣRp C  
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aktifitas penting dan melibatkan seluruh 

anggota kelompok VE (Berawi 2014). Dalam 

standar ASTME-1699,2010 aktifitas penting 

yang harus dilakukan pada fase evaluasi 

dalam workshop value enginerring pada 

tahap desain bangunan gedung adalah: 

 Mengembangkan daftar kriteria 

evaluasi terhadap ide-ide yang ada. 

 Membuat daftar keuntungan dan 

kerugian untuk masing-masing ide. 

 Menyusun daftar peringkat untuk 

masing-masing ide yang akan 

dikembangkan lebih lanjut. 

 Membahas bagaimana ide berdampak 

pada biaya proyek dan parameter 

kinerja  

Selain aktifitas yang disebutkan diatas, 

dalam tahap evaluasi dapat menggunakan 
teknik paired comparison dan decision matrix 

dengan tujuan untuk mendapatkan alternatif 

yang paling tepat. Untk lebih jelasnya teknik 

tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 

a. Paired comparison / Perbandingan 

Berpasangan 

Metode ini merupakan salah satu metode 

penentuan sikap atau pemilihan terbaik. 

Kegunaan metode ini semacam pembobotan 

untuk menggambarkan relative importance 

atau kepentingan relatif beberapa objek, yaitu 

semacam pembobotan yang menggambarkan 

kepentingan relative beberapa objek. Pada 

analisis paired comparison, berbagai parameter 

yang didaftar. Setiap parameter dibandingkan 

dengan parameter lainnya, hasilnya dihitung 

dan parameter dengan nilai tinggi memiliki 

tingkat kepentingan yang besar (Berawi, 

2014). Metode paired comparison merupakan 

salah satu metode pengambilan keputusan 

terhadap dua atau lebih kriteria. Pada paired 

comparison dilakukan pembagian poin 

(allocation point) dan matrik pembaguan poin 

(point sharing matrix) untuk masing-masing 

parameter. 

b. Decision matrix 

Hasil analisis paired comparion adalah 

diperoleh bobot untuk masing-masing 

parameter. Setelah diperoleh bobot dari 

masing-masing parameter, selanjutnya 

dilakukan analisisis decision matrix. Decision 

matrix adalah sebuah metode yang 

memungkinkan sebuah tim atau individu untuk 

secara sistematis mengidentifikasi, 

menganalisiss, dan menaksir kekuatan 

hubungan antara informasi. Penentuan 

rangkaian untuk analisis decision matrix 

dilakukan dengan wawancara dan literatur. 

 

 

 

 
Gambar 2.4 Rating penilaian 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.5 Decision Matrix 

dengan: 

B      = Bobot 

R      = Rangking 

Y      = Bobot x Rangking 

ΣY   = Jumlah total pada baris Y 

2.3.5 Fase Pengembangan 

Melakukan penyempurnaan dan 

penyesuaian terhadap alternatif terpilih tahap 

ini juga menjawab pertanyaan tentang hal 

apalagi yang dilakukan pada pekerjaan. 

Menurut Donomartono (1999) pada tahapan 

pengembangan ini menyiapkan semua ide atau 

pendapat secara keseluruhan untuk diteliti 

kedalam desain preliminari, dibuatkan 

gambaran solusi, diestimasikan dalam life 

cycle cost dari desain asal dan dengan desain 

yang baru diusulkan, kemudian diperesent 

value (PV). Untuk lebih jelasnya life cycle cost 

diuraikan sebagai berikut: 

2.3.6 Fase Rekomendasi 

Tahapan ini bisa berupa suatu 

presentasee secara tertulis atau lisan yang 

ditunjukkan kepada semua pihak yang terlibat 

dalam memahami alternatif-alternatif yang 

akan dipilih dalam usulan tim VE yang dapat 

disampaikan secara singkat, jelas, cepat dan 

tanpa memojokkan salah satu pihak. 

Rekomendasi ini nantinya digunakan untuk 

meyakinkan owner atau pengambil keputusan. 

2.3.7 Beberapa Istilah Dalam Value 

Engineering 

Value engineering atau rekayasa nilai 

merupakan suatu pendekatan sistematis dan 
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kreatif dalam mengidentifikasi fungsi-fungsi, 

menetapkan nilai, dan mengembangkan 

gagasan atau ide-ide untuk mendapatkan 

berbagai alternatif yang dapat digunakan untuk 

melaksanakan fungsi-fungsi dengan biaya 

yang lebih rendah, tanpa mengurangi mutu dan 

nilai. Dengan kata lain, value engineering 

bermaksud memberikan suatu yang optimal 

bagi sejumlah uang yang dikeluarkan, dengan 

memakai teknik yang sistematis serta 

mengembangkan sejumlah alternatif untuk 

menganalisis dan mengendalikan total suatu 

produk yang memungkinkan tercapainya 

fungsi tersebut dengan biaya total minimum 

tanpa mengurangi mutu dan kualitas.  

 

2.3.8 Syarat-syarat Rekayasa Nilai 

Menurut North American Value 

Engineering (Kelly and male, 1992) syarat-

syarat rekayasa nilai antara lain: 

1. Syarat fungsi (Function) 

2. Syarat nilai (value) 

3. Syarat biaya (cost) 

2.3.9 Waktu Penerapan Value 

Engineering 

Dalam penerapan value engineering 

harus memperhatikan tahapan-tahapan dasar 

yang memberi sumbangan dalam realisasi 

suatu proyek mulai dari gagasan hingga 

menjadi suatu kenyataan. Waktu penerapan 

pada umumnya dapat dilakukan sepanjang 

waktu berlangsungnya proyek, akan lebih 

efektif mendapatkan potensial saving 

maksimum bila program value Engineering 

sudah diaplikasikan sejak dini pada tahap 

perencanaan. 

Pada tahap perencanaan memiliki 

pengaruh yang besar terhadap biaya suatu 

proyek, dikarenakan dalam tahap perencanaan 

sudah mencapai 70% dan biaya konstruksi 

yang ditentukan. Dalam tahap ini pula pemilik 

dapat menentukan kriteria sehingga 

perencanaan dapat membuat desain 

berdasarkan kriteria yang diinginkan. Setelah 

perencanaan akhir sudah selesai maka desain 

yang telah didapatkan dilakukan value 

engineering terlebih dahulu sehingga didapat 

desain yang efektif dan efesien sehingga tidak 

merugikan pihak manapun juga. 

2.4  Rencana Anggaran Biaya 
Rencana anggaran biaya (RAB) adalah 

perhitungan biaya bangunan berdasarkan 

gambar bangunan dan spesifikasi pekerjaan 

konstruksi yang akan dibangun, sehingga RAB 

dapat dijadikan sebagai acuan pelaksanaan 

pekerjaan. 

Menurut H. Bachtiar Ibrahim (1993) anggaran 

biaya adalah harga dari bangunan yang akan 

dihitung dengan teliti, cermat dan memenuhi 

syarat. Anggaran biaya pada bangunan yang 

sama akan memiliki perbedaan disetiap daerah. 

Hal ini disebabkan karena harga bahan dan 

upah tenagakerja. 

Berikut adalah data yang diperlukan untuk 

menghitung RAB. 

1. Gambar rencana bangunan. 

2. Rencana kerja syarat (RKS) 

3. Volume dari setiap pekerjaan yang akan 

dilaksanakan. 

4. Daftar harga setiap bangunan dan upah 

pekerja 

5. Analisa BOW atau harga satuan 

pekerjaan. 

6. Metode pelaksanaan. 

Berikut adalah harga langkah-langkah 

dari perhitungan rencana anggaran biaya 

sebagai berikut. 

1. Menghitung volume pekerjaan 

2. Menghitung analisa dan harga satuan 

3. Menghitung RAB 

4. Membuat rekapitulasi biaya 

                   3 .METODE PENELITIAN 

3.1  Diskripsi Proyek 

Nama 

Gedung 

: Kementerian 

Hukum dan Hak 

Asasi Manusia 

Kantor Wilayah 

NTB 

Lokasi 

Gedung 

: Jln. Majapahit 

No.44, Kota 

Mataram 

Pada penyusunan tugas akhir ini penulis 

menggunakan langkah-langkah dari tenaga 

kerja rekayasa nilai. 

3.2  Jenis Dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini dibutuhkan 

beberapa jenis data, yang terdiri dari data 

primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer adalah data utama yang 

diperlukan dalam penelitian ini. Data 

primer ini diperoleh dari pemilik proyek 

(owner). Data primer yang diperlukan 

untuk penelitian adalah: rencana anggaran 
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biaya (RAB), dan gambar kerja (shop 

drawing). 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data pendukung 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

Data sekunder ini berupa data-data yang 

diperoleh dari studi literatur baik buku 

refrensi, jurnal, dan sumber lainnya. 

 3.3 Evaluasi Alternatif 

Evaluasi alternatif dilakukan dengan 

menganalisa fungsi penngganti mempunyai 

fungsi yang sama dengan item pekerjaan 

sebelumnya. Setelah alternatif terrsebut 

dievaluasi, melakukan evaluasi terhadap aitem 

pekeerjaan yang sama. Evaluasi dimaksudkan 

untuk mengetahui apakah perubahan desain 

atau material atau metode tersebut ada 

pengaruhnya terhadap item yang lain yang 

berhubungan langsung dengan alternatif 

pengganti. Pengaruh ini bisa diartikan bahwa 

dengan adanya perubahan ini, item pekerjaan 

yang lain juga bisa direkayasa. 

3.4    Analisa Alternatif 

3.4.1 Analisa Biaya 

Analisa biaya (upah dan bahan) 

dilakukan berdasarkan analisa perencana dan 

buku analisa SNI. Harga bahan dan upah yang 

dipakai adalah harga yang digunakan oleh 

perencana dan pemilik proyek. 

3.4.2 Analisa struktur  

Analisa alternatif dilakukan setelah 

mengetahui item pengganti mempunyai fungsi 

yang sama dengan item pekerjaan sebelumnya. 

Evaluasi dimaksudkan untuk mengetahui 

perubahan model struktur yang lama terhadap 

model struktur hasil rekayasa. Oleh karena itu 

Analisa Struktur dilakukan apabila diperlukan 

perhitungaan struktur.  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

3.3 Bagan Alir Penelitian 

 

Gambar 3.1 Bagan Alir Penelitian 

4. PEMBAHASAN DAN HASIL 

4.1 Fase Informasi 

4.1.1 Gambaran Umum Proyek 

Pembangunan Gedung Kementrian Hukum 

dan Hak Asasi Manusia Kantor Wilayah 

NTB 

 4.1.1.1 Lokasi Kegiatan 

Proyek pembangunan Gedung Kementrian 

Hukum dan Hak Asasi Manusia Nusa 

Tenggara Barat, yang berlokasi di 

Jl.Majapahit, No.44, Taman Sari-Mataram. 

Seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.1 

berikut : 
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Adapun letak bangunan lokasi proyek dibatasi 

oleh : 

- Sebelah barat dibatasi Gedung kantor 

badan pendapatan daerah (BAPEDA) 

Nuda Tenggara Barat. 

- Sebelah timur dibatasi Gedung kantor 

pengadilan Tinggi Nusa Tenggara 

Barat. 

- Sebelah selatan dibatasi oleh jalan raya 

Majapahit-Mataram 

- Sebelah utara dibatasi oleh perumahan 

Graha Majapahit. 

4.1.1.3 Rencana Anggaran Biaya 

Berdasarkan data yang didapatkan dari 

konsultan, total rencana anggaran biaya 

pembangunan Kantor Kementrian Hukum dan 

Hak Asasi Manusia adalah sebesar Rp 

13,663,223,998.70. Untuk lebih jelasnya 

rekapitulasi RAB beserta bobot masing-

masing pekerjaan dapat dilihat pada tabel 

dibawah in. Berikut tabel 4.2 yang 

memperlihatkan biaya dan bobot dari masing-

masing pekerjaan. 

Tabel 4.2 Rekapitulasi RAB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Hasil Perhitungan 

4.1.2 Mengidentifikasi Pekerjaan Yang 

Akan Di-VE 

Jika dilihat dari gambaran uraian 

pekerjaan diatas, terlihat semua uraian 

pekerjaan memiliki karakteristik yang sama, 

oleh karena itu memungkinkan dilakukan VE 

pada satu item pekerjaan saja, untuk 

memudahkan dalam menganalisis dan 

mempersingkat waktu penelitian maka yang 

akan dilakukan VE pada pekerjaan yang 

memiliki bobot paling tinggi. 

 Setelah mencermati besaran rencana 

anggaran biaya (RAB) pada proyek pekerjaan 

pembangunan Kementrian Hukum dan Hak 

Asasi Manusia pada tabel 4.2, maka dapat 

dilihat nilai pekerjaan yang paling dominan 

adalah pada pekerjaan struktur beton, dengan 

jumlah harga Rp.7,147,693,414.78 Dari tabel 

4.2 dapat dilihat bahwa pekerjaan tersebut 

berbobot 54.645% dari RAB total bangunan 

sebesar Rp.13,663,223,998.70. Maka yang 

dipilih untuk dilakukan VE pada skripsi ini 

adalah pada Pekerjaan Struktur Beton. 

Dalam tahap identifikasi dilakukan 

breakdown dan cost model untuk mengetahui 

item pekerjaan pada struktur beton yang 

berbiaya tinggi dan berpotensi untuk dilakukan 

penghematan biaya dan peningkatan nilai 

proyek (value). Dari breakdown dan cost 

model tersebut dilakukan analisa untuk dapat 

menentukan Batasan item pekerjaan kerja 

berbiaya tinggi denggan menggunakan hukum 

distribusi pareto. 

4.1.2.1 Breakdown Rencana Anggaran 

Biaya (RAB) 

Dari data rencana anggaran biaya pada 

pekerjaan struktur beton diatas selanjutnya di 

lakukan breakdown berdasarkan item 

pekerjaan pada pekerjaan struktur beton yang 

mempunyai nilai bobot pada masing-masing 

item pekerjaan. Berikut tabel 4.3 yang 

memperlihatkan biaya dan bobot dari setiap 

item pekerjaan struktur beton. 

Tabel 4.4 Breakdown Rencana Anggaran 

Biaya struktur beton 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Hasil Perhitungan 

Dari breakdown diatas 

memperlihatkan bahwa pekerjaan plat lantai 

beton adalah item pekerjaan yang paling besar 

biayanya, dengan jumlah Rp 

1,728,141,519.87. Dari tabel 4.3 dapat dilihat 

bahwa pekerjaan tersebut berbobot ±24.178 %. 

Oleh karena itu pekerjaan plat lantai beton 
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merupakan item pekerjaan yang memiliki 

potensial untuk dilakukan analisa VE 

selanjutnya. Selanjutnya dilakukan 

penyusunan cost model untuk melihat 

gambaran distribusi pemakaian biaya dari 

pekerjaan dengan lebih jelas. 

4.1.2.2 Cost Model 

Cost model dilakukan dengan 

membuat suatu bagan pekerjaan yang 

dikelompokkan menurut elemen pekerjaan 

masing-masing. Pada bagan tersebut 

dicantumkan rencana anggaran biaya dan 

bobot tiap item pekerjaan. Cost model ini 

dibuat untuk memilih pekerjaan mana yang 

akan dilakukan VE, dengan melihat alur bagan 

pekerjaan. 

 Cost model secara sistematis 

menggambarkan area pengeluaran dalam 

bentuk pos-pos pengeluaran secara global, 

sehingga dengan cost model akan terlihat detail 

pengeluaran proyek secara lebih jelas. Dengan 

demikian cost model akan memudahkan dalam 

melakukan analisis Value Engineering yang 

nantinya bertujuan untuk mendapatkan 

penghematan biaya proyek beserta 

peningkatan nilai (Value).  

4.1.2.3 Distribusi Pareto 

Dalam memilih kegiatan yang akan direkayasa 

(VE) akan digunakan Hukum Pareto yang 

menyatakan 80% biaya total dari suatu system 

ditentukan oleh biaya dari 20% komponennya 

untuk mendapatkan bagian yang paling 

strategis untuk dikaji. Breakdown Cost Model 

tersebut akan digunakan sebagai dasar dalam 

menentukan Batasan komponen berbiaya 

tinggi dengan menggunakan dasar hukum 

distribusi pareto. 

 Dengan jumlah komponen pekerjaan 

sebanyak 10 komponen, maka jumlah 

komponen yang masuk dalam 20% jumlah 

komponen berbiaya tinggi dapat dilihat pada 

perhitungan berikuk ini: 

Jumlah item = 20% x 10 = 2 ≈ komponen. 

 Dari hasil perhitungan diatas 

didapatkan 2 item pekerjaan yang memiliki 

pengaruh terhadap 80% biaya total, item 

tersebut akan dipilih dari nilai yang paling 

tinggi yakkni pekerjaan struktur plat lantai 

24.178% dan pekerjaan struktur balok 

23.867%. 

4.2 Fase Analisa Fungsi 

Analisa fungsi merupakan jantungnya 

Value Engineering yang membedakan dengan 

Teknik pengurangan biaya langsung. Tujuan 

fase analisa fungsi ini adalah mengidentifikasi 

fungsi-fungsi yang memiliki peluang bagi 

upaya peningkatan nilai, dilakukan beberapa 

aktivitas penting selama fase identifikasi dan 

analisis fungsi diantaranya. 

1. Mengidentifikasi fungsi-fungsi 

elemen bangunan Gedung 

2. Mengklasifikasikan fungsi-fungsi dari 

masing-masing elemen bangunan 

Gedung 

3. Menentukan biaya (cost) untuk 

masing-masing fungsi struktur 

4. Menentukan biaya target atau nilai 

manfaat (worth) untuk masing-masing 

item pekerjaan struktur beton 

5. Menentukan indeks nilai (value index) 

dan memilih fungsi-fungsi yang akan 

distudi 

4.2.1 Pekerjaan Balok Beton 

Tabel 4.5 Pekerjaan Balok Beton B1 

Uk.35X60 cm 

 

 

 

 

Tabel 4.6 Pekerjaan Balok Beton B2 

Uk.35X50 cm 

 

 

 

 

 

Tabel 4.7 Pekerjaan Balok Beton B3 

Uk.35X50 cm 

 

 

 

 

 

Tabel 4.8 Pekerjaan Balok Beton B4 

Uk.20X25 cm 
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Tabel 4.9 Pekerjaan Balok Beton B5 

Uk.20X25 cm 

 

 

 

 

 

 

4.2.2 Pekerjaan Plat Beton 

Tabel 4.10 Pekerjaan Plat Tebel 15 cm 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.11 Pekerjaan Plat Tebal 12 cm 

 

 

 

Hasil perhitungan nilai indexs diatas 

menunjukkan bahwa dalam pekerjaan struktur 

terdapat biaya yang tinggi, sehingga perlu 

dilakukan analisa VE. Adapun beberapa 

komponen struktur dengan potensi 

penghematan biaya dan peningkatan nilai 

diantarnya: 

1. Pekerjaan Balok beton uk.35 x 60 cm 

(1.26) 

2. Pekerjaan Balok beton uk.35 x 50 cm 

(1.24) 

3. Pekerjaan Balok beton uk.25 x 40 cm 

(1.35) 

4. Pekerjaan Balok beton uk.20 x 25 cm 

(1.34) 

5. Pekerjaan Balok beton uk.13 x 25 cm 

(1.46) 

6. Pekerjaan Plat tebel 15 cm (1.2) 

7. Pekerjaan Plat tebel 12 cm (2.05) 

Selanjutnya item yang terpilih diatas akan 

menjadi fokus analisa ke tahap berikutnya. 

Dalam mencapai penghematan biaya dan 

peningkatan nilai dengan tepat dan dalam 

waktu singkat perlu dilakukan seleksi kembali 

terhadap komponen terpilih supaya waktu 

yang dipakai untuk VE relatif lebih singkat 

dengan hasil yang lebih berarti. 

 

4.3 Fase Kreativitas  

Pada tahap kreatif bertujuan untuk 

memperoleh alternatif desain sebanyak 

mungkin dengan membiarkan ide mengalir 

tanpa melakukan penilaian. Kemudian 

dilakukan metode Brainstorming dengan pihak 

berpengalaman untuk menghasilakan banyak 

ide berkaitan dengan cara lain untuk 

menjalankan fungsi-fungsi. 

Tabel 4. 12 Alternatif Pengganti Pekerjaan 

Plat Lantai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
4.4 Fase Evaluasi 

Setalah pada tahap sebelumnya 

dilakukan penggantian alternatif-alternatif 

desain, dalam tahap evaluasi ini dilakukan 

pemilihan alternatif yang paling tepat dari 

sekian alternatif tersebut. Dalam tahap ini 

diadakan analisa tahap masukan-masukan ide 

atau alternatif. Ide yang kurang baik 

dihilangkan, alternatif atau ide yang timbul 

diformulasikan dan dipertimbangkan 

keuntungan dan kerugian yang dipandang dari 

berbagai sudut, kemudian dibuatkan suatu 

rangkaian hasil penilaian. 

4.4.1 Analisa Keuntungan Dan Kerugian 

Analisa keuntungan dan kerugian ini 

dilakukan dengan cara melakukan diskusi dan 

pengisian kuisioner dengan tim berpengalaman 

untuk memilih 2 atau sampai 3 alternatif 

terbaik dari seluruh alternatif yang dihasilkan 

pada tahap kreatif berdasarkan nilai 

keuntungan dan kerugiannya. Penilaian dari 

setiap item kerja ini bersifat kualitatif, yaitu 

dengan memberikan rangking untuk setiap 

item kerja sesuai urutan keuntungan dan 
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kerugiannya. Skala penilaian dalam 

memberikan bobot pada analisa keuntungan 

dan kerugian, terdapat pada tabel 4.2  Dibawah 

ini. 

Tabel 4.13 Skala Penilaian Pemberian Bobot 

Pada Analisa Keuntungan dan 

 
Tabel 4.14 Analisa Keuntungan dan Kerugian 

pada Pekerjaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam menentukan kebutuhan air 

bersih pada masa yang akan datang pada 

setiap wilayah/zona terkait pertumbuhan 

jumlah penduduk di 4 desa yang termasuk 

dalam kawasan inti Kawasan Ekonomi 

Khusus Mandalika pada masa yang akan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun Diskripsi dari penjabaran diatas adalah 

: 

Dari tabel perangkaian diatas diambil dua 

alternatif yang memiliki nilai terbesar yaitu 

alternatif 1 menggunakan pelat floordeck 

dengan nilai 40 dan alternatif 2 menggunakan 

beton pracetak dengan nilai 38. 

4.4.2 Metode Paired Comprasion 

Dalam perhitungan analisis VE menggunakan 

metode paired comparison urutan yang dipakai 

yaitu: 

 Membuat list parameter desain dari 

masing-masing alternatif desain 

 Metode paired comparison mencari 

bobot 

 Metode paired comparison mencari 

indeks 

 Matrik evaluasi 

Tahap pertama membuat parameter desain. 

Tahap ini dimaksudkan untuk mengetahui 

factor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

terlaksananya proyek.  
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Tabel 4.16 Kiteria Desain 

 
Parameter atau kriteria desain yang dibuat 

diatas merupakan faktor-faktor yang menjadi 

penghambat ataupun meningkatkan kinerja 

dari masing-masing alternatif desain yang 

diusulkan. Setelah parameter dibuat, Langkah 

selanjutnya dilakukan pembagian point 

(allocation points) dan matriks pembagian 

poin (point sharing matrix) untuk masing-

masing parameter. Penentuan alokasi masing-

masing parameter dilakukan dengan 

wawancara. Berikut penentuan allocation 

points dan point sharing matrix. 

Tabel 4.17 Pembagian Nilai (Allocation 

Point) 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah total dari perbandingan berpasangan 

(paired comparison) 

= n(n-1)/2  

=5(5-1)/2 

=12 

 
Dengan maksimum point 5.9 maka 

point sharing yang diperoleh adalah dengan 

mengalikan maksimum poin dengan skalan 

penilaian masing-masing pasangan pada 

matrik pembagian poin. Berikut perhitungan 

skor bobot tersebut: 

Point sharing = Maksimum point x Skala 

penilaian 

            = 7.4 x 60% 

            = 4.45  

Score             = n(A,B,C,D,E,F) 

            = 4.45 + 4.45 + 4.45 + 5.56 + 

5.56  

            = 24.48 

Weight Score = Score + min point 

                      = 24.48 + 89 

                      = 113.48 

Perhitungan selanjutnya pada gambar dibawah 

ini : 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. 8 Weight score (Skor bobot) 

Setelah dilakukan analisis Paired 

comparison hasilnya adalah diperoleh masing-

masing bobot pada masing-masing parameter. 

Setelah diperoleh bobot dari masing-masing 

parameter, selanjutnya akan dilakukan analisi 

Decision matrix yang merupakan metode 

untuk menganalisis dan menaksir kekuatan 

hubungan antara informasi yang didaftar 

sebagai alternatif. Decision matrix digunakan 

untuk mengambil keputusan dalam penelititan 

ini yang dipengaruhi oleh beberapa parameter. 

Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu 

menentukan rangking penilaian, berikut 

rangking tersebut:  

Tabel 4.18 Parameter penilaian 
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Tabel 4.19 Ranting Penilaian Desain 

Alternatif 

 

 

 
Skor pada Decision matrix akan 

diperoleh dengan mengalikan antara skor 

bobot dengan rangking yang diberikan pada 

masing-masing parameter untuk beberapa 

alternatif yang didaftar. Berikut perhitungan 

Decision matrix dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4. 9 Decision Matrix Desain 

Alternatif 

Pada perhitungan Decision matrix 

diatas didapatkan total skor masing-masing 

alternatif. Lalu kemudian diberikan rangking 

berdasarkan jumlah skor. Dengan demikian 

didapatkan alternatif dengan rangking pertama 

yaitu mengubah plat awal menjadi pelat 

floordeck dengan tebal 100 mm. 

4.5 Fase Pengembangan 

Dari hasil tahapan analisis didapat 

alternatif terpilih yaitu plat Floordeck T=100 

mm. penggunaan plat floordeck terbukti dapat 

meningkatkan efesiensi biaya dan efesiensi 

waktu pengerjaan dilapangan. Dalam studi 

value engineering ini metode pengambilan 

keputusan hanya dengan metode paired 

comparioson dengan pertimbangan kriteria 

desain pada pra maupun pada pelaksanaan 

proyek yaitu menghitung Initial/corllateral 

costs yang merupakan biaya untuk konstruksu, 

tidak dilakukan analisa Life cycrle cost untuk 

perhitungan biaya Annual cost yang 

merupakan biaya tahunan seperti biaya 

operasional, overhead manajemen dan 

pemeliharaan. 

4.5.1 Perhitungan Estimasi Biaya Plat 

Alternatif 

Perhitungan harga satuan pekerjaan 

pelat floordeck Tebal 100 mm Mutu beton K-

250 sebagai berikut: 

Tabel 4.20 Membuat 1m3 Beton Mutu f’c21,7 
Mpa(K-250) 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
Tabel 4.21 Membuat 1m2 Begisting 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 4.22 Membuat 1m2 Begisting 
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Tabel 4. 23 Analisa Harga Satuan Membuat 1 

M³ Plat Floordeck Tebal 10 Cm  

  Mutu beton K-250    

 

 

 

 

 

 

 
 

4.5.2 Perbandingan Harga Estimasi Dengan 

Harga Alternatif 

Tabel 4.24 Estimasi Biaya Alternatif Plat 

floordeck Tebal 100mm Mutu beton  

                     K-250 

 
Tabel 4.25 Perbandingan Harga Existing Dan 

Alternatif 

 

 

 

 
 

 

Dari tabel diatas didapatkan harga 

pekerjaan menggunakan floordeck dengan 

tebal 10 cm bila dibandingkan dengan biaya 

existing maka didapat penghematan nilai 

sebesar Rp. 151,636,337.28. 

4.6 Fase Rekomendasi 

4.6.1 Desain Existing 

Pada desain existing Pembangunan Gedung 

Kanwil Kementrian Hukum dan Ham NTB 

digunakan sebagai berikut : 

 Mutu beton  : F’c = 21,7 

Mpa (K-250) 

 Tebal Plat  : 10 

 Diameter tulangan : 10 mm 

4.6.2 Desain Alternatif 

Dari hasul analisa Value engineering 

yang dilakukan, maka dari itu diusulkan desain 

diganti menggunakan desain alternatif yaitu 

plat floordeck dengan tebal 10 cm. 

4.6.3 Dasar Pengembangan 

Setelah diputuskannya desain plat 

floordeck menjadi alternatif desain yang 

diusulkan pada penelitian ini ,terdapat 

pertimbangan yang juga melatar belakangi 

desain plat floordeck sebagai usulan desain 

laternatif yaitu sebagai berikut : 

 Biaya pelaksanaan konstruksi yang 

dikeluarkan lebih rendah dibandingkan 

desain existing  

 Waktu pelaksanaan dilapangan lebih 

cepat dibandingkan dengan desain 

existing sehingga desain alternatif dapat 

dikatakan sebagai solusi peningkatan 

kinerja proyek 

 Biaya yang dikeluarkan untuk bekisting 

pada saat pelaksanaan dilapangan lebih 

efisien dikarenakan bahan bekisting 

dapat digunakan lebih dari satu kali 

sehingga desain alternatif dapat 

dikatakan sebagai solusi pengurangan 

dampak lingkungan yang disebabkan 

limbah proyek. 
4.6.4 Penghematan Biaya 

Dari hasil analisa Value Engineering yang 

dilakukan tahap demi tahap sehingga 

ditemukan alternatif terbaik yang dapat 

diusulkan sebagai solusi peningkatan nilai 

proyek Pembangunan Gedung Kanwil 

Kementrian Hukum dan Ham NTB dengan 

menggunakan struktur plat Existing yaitu plat 

beton konvensional menjadi plat floordeck T= 

10 cm. Hasil analisa dihasilkan menjadi 

Rp.650,249,424.00. Jika dibanfingkan dengan 

Existing nilai penghematan yang dihasilkan 

yaitu Rp.151,636,373.28 dengan bobot 1.12% 

. Menurut Dell’isola (Donald,1992), 

penghematan yang potensial untuk anggaran 

total adalah sebesar 1 sampai 3%. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  KESIMPULAN 

Berdasarkan tahapan analisa Value 

engineering dari proyek Pembangunan 

Gedung Kanwil Kementrian Hukum dan Ham 

NTB dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dari analisa cost model dan distribusi 

pareto, dapat disimpulkan bahwa diantara 

komponen pekerjaan struktur, item 

pekerjaan plat adalah item yang 
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mempunyai bobot paling besar dan paling 

banyak menghabiskan biaya proyek 

sehingga ditetapkan item pekerjaan plat 

sebagai komponen untuk dilakukan analisa 

Value enginering dengan metode paired 

comparison dan mempertimbangkan dari 

berbagai aspek. 

2. Terdapat dua alternatif yang terpilih 

sebagai pengganti desain Existing yaitu 

menggunakan plat floordeck tebal 100 mm 

menggunakan tulangan waremesh , 

sedangkan alternatif yang kedua yaitu 

menggunakan concrete precast atau beton 

pracetak tebal 100 mm. Akan tetapi 

berdasarkan hasil analisa Value 

engineering plat precash merupakan 

alternatif yang kurang tepat dikarenakan 

harga yang lebih mahal, oleh karena itu 

berdasarkan hasil analisa menggunakan 

paired comparison, desain alternatif yang 

pertama menggunakan plat floordeck yang 

tepat untuk menggantikan desain existing. 

3. Dari hasil perhitungan rencana anggaran 

biaya dari alternatif yang terpilih, biaya 

proyek berkurang menjadi 

Rp.650,229,424.00 dari biaya awal sebesar 

801,885,797.28, sehingga desain alternatif 

terpilih dapat menghemat anggaran 

sebesar Rp.151,636,737.28  dengan bobot 

1.12%. 

5.2 SARAN 

1. Dalam proyek konstruksi dengan nilai 

yang besar sangat diperlukan dilakukan 

value engineering karena dapat 

memecahkan berbagai permasalahan dari 

yang berkaitan dengan biaya konstruksi 

sehingga keberlangsungan suatu proyek. 

2. Analisa value engineering sebaiknya 

dilakukan pada proyek konstruksi 

dikarenakan dapat mengurangi biaya 

proyek, meningkatkan kualitas proyek, 

meningkatkan kinerja proyek hingga 

meningkatkan nilai (value) proyek menjadi 

lebih baik. 

3. Dalam melakukan analisa Value 

engineering sebaiknya dilakukan secara 

menyeluruh disetiap komponen bangunan 

sehingga akan mendapatkan hasil yang 

lebih baik dan lebih beerarti. 

4. Penerapan Value engineering sebaiknya 

dilakukan pada saat perencanaan 

berlangsung sehingga hasil yang 

dihasilkan lebih efektif dan mitigasi resiko 

proyek dapat diindikasi lebih awal. 
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